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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh status ovarium terhadap
jumlah folikel yang berkembang dan berat ovarium domba yang diperoleh dari rumah
potong hewan (RPH). Keadaan umum pada ovarium diamati berdasarkan berat
ovarium, jumlah folikel dan jumlah corpus luteum (CL) yang terdapat pada ovarium
kanan dan kiri. Perkembangan folikel ovarium domba diamati berdasarkan
keberadaan: a) corpus luteum (CL), b) folikel dominan (FD) dan c) interaksi
keduanya (CL dan FD) terhadap jumlah folikel berukuran < 2 mm, 2-4 mm dan
>dmm. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa ovarium kanan dan Kkiri
mempunyai aktifitas yang sama. Perkembangan folikel berukuran 2-4 mm terdapat
perbedaan yang nyata pada ovarium tanpa CL. Jumlah rata-rata folikel tidak berbeda
nyata pada ovarium dengan dan tanpa adanya FD. Perkembangan folikel terjadi pada
berbagai status ovarium domba. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
ovarium kanan dan kiri mempunyai aktifitas yang sama dan perkembangan folikel

terjadi pada berbagai status ovarium domba.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan Dbioteknologi di berbagai bidang sangat bermanfaat untuk
meningkatkan kualitas maupun kuantitas suatu produk. Penggunaan bioteknologi
reproduksi, proses reproduksi dapat dimaksimalkan antara lain dengan teknologi
inseminasi buatan (IB), transfer embrio (TE), pembekuan embrio dan manipulasi
embrio (Boediono, 1995). Hal itu semua merupakan upaya-upaya manusia untuk
memperoleh keturunan ternak yang unggul. Untuk itu dilakukan berbagai penelitian
di bidang bioteknologi reproduksi. Limbah rumah potong hewan berupa ovarium
sebagai sumber oosit (sel telur) dapat dimanfaatkan untuk dapat dilaksanakannya
penelitian tersebut dan yang tidak kalah pentingnya diperlukan juga pemahaman
tentang siklus reproduksi pada hewan. Perkembangan folikel ovarium domba terjadi
pada berbagai status ovarium karena adanya gelombang folikuler schingga oosit
dapat dikoleksi pada berbagai status ovarium.

Siklus estrus pada domba terjadi sekitar 16-17 hari. Pubertas pada hewan
betina adalah saat hewan tersebut menampakkan gejala estrus yang disertai dengan
ovulasi. Pada hewan, dimulainya pubertas tergantung keadaan lingkungan dan
genetik. Pada domba, dalam satu siklus estrus terdapat dua atau tiga gelombang
folikuler. Perkembangan folikel pada ovarium domba dapat terjadi pada fase
folikuler dan fase luteal. Pada fase folikuler, saat konsentrasi estrogen tinggi,
terdapat pertumbuhan dan perkembangan folikel yang berukuran < 2 mm, 2-4 mm

dan > 4 mm sampai menjadi folikel yang siap untuk ovulasi yaitu sekitar 6-8 mm



(Driancourt, 1991). Estrogen menstimulasi Luteinizing Hormone (LH) sehingga
ovulasi dapat terjadi. Pada fase luteal, saat konsentrasi progesteron tinggi,
pertumbuhan dan perkembangan folikel yang berukuran < 2 mm, 2-4 mm dan > 4
mm tetap ada tetapi ovulasi tidak sampai terjadi karena keberadaan corpus luteum
yang mensekresikan progesteron yang menghambat sekresi Follicle Stimulating

Hormone (FSH) dan Luteinizing Hormone (LH) oleh hipofisa anterior.

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan folikel pada
berbagai status ovarium domba dengan melihat keberadaan corpus luteum dan atau

folikel dominan.



Ii. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Siklus Reproduksi

Siklus estrus merupakan jarak antara satu estrus dengan estrus berikutnya.
Dalam siklus estrus terjadi perubahan-perubahan dalam tubuh hewan terutama di
bagian ovarium sebagai organ reproduksi primer. Perubahan tersebut diatur oleh
hormon-hormon yang dikeluarkan oleh kelenjar hipofise (Cole dan Cupps, 1969).
Sedangkan estrus adalah saat betina bersedia menerima pejantan untuk kopulasi
(Partodihardjo, 1980). Apabila pubertas telah tercapai dan musim reproduksi telah
dimulai, estrus terjadi pada hewan betina tidak bunting menurut suatu siklus ritmik
yang khas. Siklus estrus pada domba sekitar 16-17 hari. Hari pertama estrus disebut
juga hari ke-0 estrus (Greenwald dan Terranova, 1988). Di negara subtropis, domba
termasuk hewan poliestrus bermusim. Musim kawin dimulai sekitar bulan Agustus
sampai bulan Maret, tergantung jenis dan lokasi. Musim kawin dimulai pada musim
gugur saat siang hari lebih pendek waktunya (Schoenian, 1999). Berdasarkan kondisi
ovarium, siklus estrus dibagi menjadi dua fase yaitu, fase folikuler dan fase luteal.
Pelepasan estradiol berhubungan dengan LH dan hubungannya terutama terlihat pada
saat estradiol terdapat dalam darah vena ovarium (Greenwald dan Terranova, 1988).
Meningkatnya kadar estrogen akan merangsang proses ovulasi karena pengaruh LH
dan mulai munculnya tanda-tanda berahi atau estrus (Salisbury dan Van Demark,
1985). Wodzicka ef af (1991), menyatakan bahwa pada dasarnya timbulnya berahi
diawali dengan menurunnya kadar hormon progesteron akibat lisisnya corpus luteum.

Turunnya kadar hormon progesteron akan diikuti dengan meningkatnya kadar



estrogen dalam darah yang akan merangsang sentakan FSH dan LH dari hipofise

anterior dan menyebabkan munculnya tingkah laku berahi.

2.2 Morfologi Ovarium

Ovarium adalah organ reproduksi primer pada betina yang terletak di dalam
cavum abdominalis. Ovarium mempunyai dua fungsi yaitu, sebagai organ eksokrin
yang menghasilkan sel telur (ovum) dan sebagai organ endokrin yang mensekresikan
hormon-hormon kelamin betina yaitu, estrogen dan progesteron (Cole dan Cupps,
1969; Dellmann dan Brown, 1992; Frandson, 1996, Hafez, 1993; Toelihere, 1979).
Hormon-hormon tersebut berperan dalam mempersiapkan alat reproduksi dan
memelihara kebuntingan. Ovarium pada sapi dan domba berbentuk oval atau lonjong
(Hafez, 1993). Menurut Frandson (1996), berat ovarium domba sekitar 2-3 g per
ovarium.

Ovarium bertambah besar sewaktu hewan menjadi lebih tua (Foley ef al.,
1964 dalam Toelihere, 1979). Ovarium terdapat sepasang dan tergantung pada
ligamentum yang kuat di daeraly lumbar dekat oviduk dan kedua kornua uteri di
dalam ruang abdomen. Letaknya di dalam ruang abdomen bervariasi tergantung pada
jenis, umur dan keadaan reproduksi hewan (Cole dan Cupps, 1969; Frandson, 1996).
Bentuk dan ukuran ovarium berbeda-beda menurut spesies dan fase siklus estrus
(Toelihere, 1979; Hafez, 1993).

Ovarium terdiri atas dua bagian yaitu, korteks dan medula atau stroma
(Delmann dan Brown, 1992; Frandson, 1996; Toelihere, 1979). Korteks merupakan

daerah tepi yang lebar, mengandung folikel dan corpus {uteum dan dibalut oleh epitel



permukaan berbentuk kubus rendah (Dellmann dan Brown, 1992). Korteks juga
merupakan tempat pembentukan ovum dan hormon. Sedangkan di bagian medula
terdiri dari jaringan fibroelastik yang tidak teratur. Suatu lapis ganda dari sel-sel
stroma ovarium menyelimuti sel-sel granulosa, membentuk teka folikuli. Teka
interna adalah lapis sel-sel yang berbentuk irreguler, menyerupai sel-sel epitel. Ini
dianggap sebagai sumber testosteron di bawah pengaruh LH. Testosteron kemudian
diubah menjadi estradiol (hormon kelamin betina) oleh sel-sel granulosa dibawah
pengaruh FSH. Teka eksterna adalah suatu lapis sel jaringan ikat, yang pada
permukaan bagian dalam bercampur dengan teka interna, sedangkan pada permukaan
luarnya dengan stroma ovari (Frandson, 1996). Sistem syaraf dan pembuluh darah
yang memasuki ovarium melalui daerah hilus (Hafez, 1993; Toelihere, 1979).
Sedangkan Hammond (1927) dalam Salisbury dan Van Demark (1985), membagi
kerangka ovarium di bawah epitel lembaga menjadi tiga lapisan, yaitu: (i) tunika
albuginea (biasanya tidak mengandung folikel), suatu membran yang terletak tepat di
bawah epitel lembaga; (2) parenkhim, merupakan bagian terbesar dari ovarium
dengan lapisan yang mengandung folikel terbanyak; dan (3) medula, meluas sampai
ke daerah pertautan ovarium dengan ligamen yang lebar, pada bagian ini tidak
terdapat folikel.

Ovarium dapat mengandung struktur-struktur -lcomponen yvang berbeda
(folikel dan corpora lutea) pada berbagai tingkat perkembangan atau regresi. Pada
kebanyakan hewan, folikel-folikel dapat ditemukan di perifer ovarium dan ovulasi

dapat terjadi di bagian mana saja pada permukaan ovarium (Cole dan Cupps, 1969).



2.3 Perkembangan Folikel dan Ovulasi

Saat perkembangan fetus dan awal perkembangan organ reproduksi hewan
betina, epitel kecambah pada hewan betina terletak pada permukaan ovarium, folikel-
folikel primordial tidak dibentuk selama kehidupan dewasa (Zuckerman, 1962 dalam
Toelihere, 1979).

Pada saat kelahiran, di dalam ovarium didapafkan ovum dalam bentuk folikel
primordial yang akan berkembang saat pubertas. Folikel ini mengandung sel telur
dengan inti berada pada tahap profase dari pembelahan meiosis pertama (oosit
primer). Folikel primordial dikelilingi oleh selapis sel. Sel-sel ini kemudian menjadi
berbentuk kubus berbaris dari selapis sel menjadi menjadi dua lapis sampai menjadi
tiga lapis sel. Sel-sel epitel yang mengelilingi rongga disebut sel-sel granulosa. Saat
ovum berkembang maksimal, sel-sel mulai terpisah dan rongga (antrum) muﬁcul’
diantara sel-sel tersebut, Rongga tersebut kemudian terisi cairan dan semakin lama
menjadi semakin besar. Ovum terdapat pada salah satu tepi folikel, pada sel-sel
granulosa yang membentuk bukit disebut kumulus ooforus. Lapisan sel-sel yang
mengitari ovum membentuk seperti mahkota atau cincin disebut corona radiata.
Ketika ovulasi hampir tiba banyak sel-sel kumulus ooforus hilang dan ovum bersama
corona radiata dan beberapa sel kumulus membebaskan diri dari sel-sel granulosa
(Salisbury dan Van Demark, 1985). Pada ovarium hewan dewasa kelamin bisa
ditemukan beberapa bentuk folikel yaitu, folikel primer, folikel sekunder dan folikel
tertier.  Perbedaan ini didasarkan atas keadaan lapisan sel-sel folikel yang
mengitarinya. Jika folikel berkembang sampai ke tingkat folikel de Graqf, maka

ovulasi akan terjadi (Mattheij et al., 1977).



Dalam proses pembentukan folikel banyak sel telur yang mengalami
degenerasi yang disebut folikel atresia (Cole dan Cupps, 1969; Evans ef al., 2000;
Toelihere, 1979). Folikel primer paling muda (awal) dikelilingi oleh epitel pipih
selapis disebut folikel primordial. Folikel primer dikelilingi oleh membran basal dan
terletak di bagian luar korteks di bawah epitel permru-kaan. Folikel primer terdapat
secara merata pada ruminansia dan babi sedangkan pada karnivora mengelompok.
Folikel sekunder ditandai dengan berkembangnya lapis glikoprotein tebal disebut
zona pellucida, mengitari membran plasma oosit (sel telur). Zona pellucida
dihasilkan oleh sel-sel granulosa yang langsung mengitari oosit dan sebagian oosit
itu sendiri. Penjuluran sitoplasma sel-sel granulosa yang mengitari oosit menembus
zona pellucida dan berkaitan erat dengan mikrovili permukaan oosit. Karena
perkembangan folikel berlanjut, rongga kecil berisi cairan. terbentuk diantara sel-sel
granulosa. Lapis vaskuler yang terdiri dari sel-sel berbentuk kincir, disebut sel-sel
teka, mulai terbentuk mengitari lapis sel-sel granulosa pada tahap akhir folikel
sekunder (Dellmann dan Brown, 1992). Pertumbuhan folikel-folikel primer dan
sekunder yang hanya dikelilingi oleh suatu lapis sel-sel epitel (folikel preantral)
berkembang menjadi folikel-folikel yang mengandung antrum (folikel antrum) yang
disebut folikel tertier atau disebut juga folikel de Graaf (Hafez, 1993). Folikel
antrum akan terus bertambah besar seiring perkembangan folikel tertier sampai
menjelang ovulasi. Rongga tersebut berisi cairan folikel yang mengandung hormon
estrogen. Pada saat ini folikel tertier bila telah mencapai kematangan penuh dikenal
dengan folikel dominan sementara yang berdegenerasi menjadi atretik (Toelihere,

1979). Folikel tertier mudah dibedakan dari folikel-folikel lainnya karena ukurannya
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Sel-sel granulosa (folikuler) berganda secara cepat dan membentuk komponen
utama dari corpus luteum, tetapi beberapa selnya berasal dari teka interna. Corpus
luteum pada domba berwarna seperti daging (Frandson, 1996), konsistensinya seperti
hati, biasanya berbentuk irreguler dengan suatu penonjolan atau mahkota yang dapat
berbeda-beda dalam ukuran. Corpus lutewm pada domba terdapat pada permukaan
ovarium atau terdapat di dalam stroma (Toelihere, 1979). Corpus futeum
graviditatum dibentuk jika sel telur yang diovulasikan berkembang terus menjadi
embrio, bila tidak maka yang dibentuk adalah corpus ovulasionum atau disebut juga
corpus spurium {(Arthur, i975). Corpus luteum kemudian meluruh dan meninggalkan
sisa yang berwarna putih yang disebut corpus albicans. Disebut corpus albicans
karena mengandung serabut-serabut jaringan pengikat. Bentuknya kecil dan sel-sel
luteinnya menjadi sedikit (Frandson, 1996). .

Dalam satu siklus estrus terdapat dua atau tiga gelombang perkembangan
folikuler pada domba (Evans, 2000). Perkembangan folikel dapat terjadi sepanjang
siklus estrus baik pada fase folikuler maupun fase luteal. Pelepasan estradiol
berhubungan dengan LH dan hubungannya terutama terlihat pada saat estradiol
terdapat di dalam darah vena ovarium (Greenwald dan Terranova, 1988).
Meningkatnya kadar estrogen akan merangsang proses ovulasi karena pengaruh LH
dan meningkatkan timbulnya tanda-tanda berahi’ atau estrus (Salisbury dan Van
Demark, 1985).

Perkembangan oosit terbagi dalam dua fase yang berhubungan dengan
folikel.  Fase pertama yaitu, perkembangan oosit sampai mendekati ukuran

maksimalnya. Pada fase kedua, ukuran oosit bertambah sangat lambat (Cole dan
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Cupps, 1969) atau tidak bertambah besar (Hafez, 1993) tetapi perkembangan volume
folikel relatif cepat, terutama perkembangan rongga atau antrum (Cole dan Cupps,
1969). Pada umumnya pertumbuhan ini untuk folikel yang ovumnya telah mencapai
ukuran maksimal (Hafez, 1993).

Qosit primer melanjutkan pembelahan menjadi oosit sekunder pada saat
meiosis pertama dan berlangsung singkat sebelum ovulasi. Setelah melakukan
pembelahan meiosis pertama, sel telur masuk ke pembelahan meiosis kedua dan
be1'hel;1ti pada tahap metafase kedua baru kemudian ovulasi terjadi (Toelihere, 1979).
Meios%is kedua hanya akan diselesaikan bila oosit diaktivasi oleh spermatozoa atau

faktor lain. Bila tidak terjadi pembuahan, oosit akan berdegenerasi kurang lebih 24

jam setelah ovulasi.

2. 4 Pengaruh Siklus Ovarium terhadap Perkembangan Folikel

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat 2 atau 3 gelombang
perkembangan folikuler pada domba (Evans, 2000). Pada fase folikuler, terdapat
pertumbuhan folikel antral.  Saat corpus [uteum regresi, terjadi peningkatan
konsentrasi LH (Greenwald dan Terranova, 1988). Terdapat perkembangan folikel
yang berukuran < 2 mm, 2-4 mm dan > 4 mm sampai menjadi folikel dominan yang
siap untuk ovulasi yaitu berukuran 6-8 mm. Seluruh folikel yang berdiameter >2 mm

pada saat corpus lutewm regresi, yaitu, pada fase folikuler memiliki kesempatan untuk

e 0

/4
ﬁsaﬂ“ﬂ ﬁ&?{;# .



11

estradiol dan androgen pada cairan folikuler dihambat oleh folikel yang terdapat pada
fase luteal. Tidak ada perbedaan antara fase folikuler dan fase luteal pada tahapan
penerimaan LH. Hal ini menunjukkan bahwa mekanisme pengaturan reseptor LH
pada primata dan babi berbeda dengan pembentukan steroid pada sapi dan domba
(Driancourt, 1991). Sewaktu folikel-folikel tersebut b_)ertllmbl.lh dan menjadi matang,
berat ovarium meningkat dan estrogen disekresikan di dalam ovarium untuk
dilepaskan ke dalam aliran darah. BEstrogen menyebabkan pertumbuhan dan
perkembangan saluran kelamin betina. Saat folikel-folikel matang, ova dilepaskan
(ovulasi) dan turun ke dalam tuba fallopii (Toelihere, 1979). Peningkatan ukuran dan
berat organ-organ kelamin betina sewaktu pubertas dipengaruhi oleh hormon-hormon
gonadotropin dan hormon-hormon gonadal. Pelepasan FSH ke dalam aliran darah
menjelang pubertas menyebabkan perkembangan folikel-folikel pada ovarium
(Hafez, 1993; Mattheij et al, 1977). Jika dalam folikel tersebut sintesa estradiol
dimulai, maka konsentrasi estradiol akan meningkat karena jumlah sel granulosa
meningkat dan karena estradiol menyebabkan sel-sel granulosa lebih peka terhadap
FSH dan estradiol tersebut melalui proses difusi masuk ke dalam sirkulasi darah. Di
dalam darah konsentrasi estradiol makin meningkat pula. Pada konsentrasi estradiol
tertentu dalam darah, didapatkan feedback positif ke hipotalamus untuk sementara
sehingga didapatkan pelepasan dari GnRH dan LH (sering juga FSH) dalam darah
meningkat (Mattheij ef al., 1977). Pada folikel praovulasi, LH juga berperanan dalam
menginduksi pemasakan oosit. Folikel dominan membesar dan cairan folikel yang
mengandung estrogen serta reseptor LH pada sel-sel teka dan sel-sel granulosa

meningkat. Folikel dominan berkaitan erat dengan peningkatan LH tetapi tanpa atau
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sedikit pengaruh FSH. Sejumlah bahan aktifitas fisiologik lain berkumpul dalam
cairan folikel praovulasi termasuk inhibin yang terdapat dalam folikel dominan yaitu,
suatu protein besar yang secara selektif menekan sekresi FSH dari hipofisa sehingga
menekan pertumbuhan folikel kecil yang sedang berkembang lainnya (folikel
subordinat) sehingga menjadi atresia (Deilmann'dan Brown, 1992). Zat ini
dihasilkan oleh sel-sel granulosa dan jumlahnya meningkat terutama pada fase
folikuler pada siklus estrus (Campbell et al., 1990; Findlay et al., 1990).

Pada domba dan sapi, pada saat fase luteal, estrogen disekresikan oleh folikel
antral tetapi perkembangan maksimalnya dihambat oleh progesteron (Greenwald dan
Terranova, 1988). Saat fase luteal corpus luteum tetap bertahan dan menghasilkan
progesteron (McDonald, 1980). Progesteron adalah hormon yang menyiapkan uterus
untuk implantasi dan memelihara kebuntingan awal pada domba. Jika kebuntingan
tidak terjadi maka corpus luteum akan regresi dan saat itu juga prostaglandin
diproduksi oleh uterus yang tidak bunting (Schoenian, 1999). Progesteron
menyebabkan folikel dominan yang terbentuk tidak akan mengalami ovulasi
melainkan regresi. Pada ovarium yang memiliki corpus luteum terdapat lebih banyak
folikel yang berdiameter >4 mm daripada ovarium yang tidak memiliki corpus
Iuteum. Corpus luteum terdapat selama 14-15 hari siklus estrus dan sekresi
progesteron tertinggi pada pertengahan fase luteal. Saat fase luteal, konsentrasi dan
sekresi progesteron tidak dipengaruhi oleh pelepasan LH. Saat corpus luteum regrest,
terjadi peningkatan konsentrasi LH. Feedback negatif progesteron adalah steroid

pengatur utama yang mensekresikan LH dan menyeleksi folikel yang mampu untuk
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ovulasi. Pada domba, corpus luteum terdapat pada 48 jam setelah ovulasi
(Greenwald dan Terranova, 1988).

Konsentrasi dan sekresi progesteron tidak dipengaruhi oleh pelepasan LH
(Greenwald dan Terranova, 1988) tetapi sekresi FSH dan LH dihambat oleh
progesteron yang menyebabkan pembentukan folikel dominan (folikel de Graaf) dan
ovulasi menjadi terhambat sehingga ternak tidak menunjukkan tanda-tanda berahi
(Toelihere, 1979). Pada siklus dengan durasi panjang atau}suu bunting, jumlah folikel
primer tetap bertambah dan berkembang sampai folikel tertier. Pada domba dan sapi
pada saat fase luteal, estrogen disekresikan folikel antral tetapi perkembangan
maksimalnya dihambat oleh progesteron.

Campbell et al., (1995) mengidentifikasi tiga tahap kontrol perkembangan dan
seleksi folikel antral yaitu, gonadotropin untuk perkembangan folikel, memproduksi
faktor-faktor oleh folikel-folikel ovulatory yang nantinya akan menghambat
perkembangan folikel lainnya melalui mekanisme gonadotropin-dependent dan faktor
intrafolikuler. Penurunan biosintesa inhibin oleh folikel atretik dapat meningkatkan
serum FSH pada akhir fase luteal yang dapat menyebabkan pertumbuhan folikel
(Tsafriri, 1988). Konsentrasi FSH berhubungan dengan kemampuan folikel antral
kecil tumbuh saat akhir fase luteal atau awal fase folikuler. Penghambatan
perkembangan folikel telah diperlihatkan dengan pengurangan jumlah folikel yang
berdiameter >4 mm dan peningkatan jumlah folike! yang berdiameter <2 mm (Cahill
et al, 1985). Aktivitas hormonal bertanggung jawab untuk terjadinya estrus dan
ovulasi pertama pada hewan betina muda dan bertanggung jawab pula terhadap siklus

estrus berikutnya (Hafez, 1993).



III. BAHAN DAN METODE

3. 1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli 1999 sampai dengan September

1999 di Laboratorium Embriologi Jurusan Anatomi Fakultas Kedokteran Hewan
Institut Pertanian Bogor.
3. 2 Koleksi Ovarium

Sebanyak 136 ovarium domba diperoleh dari rumah potong hewan (RPH)
kotamadya Bogor. Ovarium kanan dan ovarium kiri masing-masing dimasukkan
terpisah ke dalam kantuilg plastik kecil yang berisi NaCl fisiologis pada suhu 30-
359C dan dimasukkan ke dalam termos kemudian secepatnya dibawa ke laboratorium
untuk segera diproses. Ovarium terlebih dahulu dibersihkan dari lemak dan bagian-
bagian dari tuba fallopi yang melekat pada ovarium. Kemudian ovarium ditimbang
beratnya dengan timbangan analitik. Selanjutnya dihitung jumlah folikel-folikel
yang berukuran < 2 mm, 2-4 mm dan > 4 mm (folikel dominan) serta jumlah corpus
luteum berdasarkan kriteria yang diamati.
3. 3 Rancangan Percobaan dan Analisa Data

Ovarium domba ;:liamati berdasarkan keberadaan: a) corpus luteum (CL), b)
folikel dominan (FD) dan ¢) interaksi keduanya (CL dan FD) terhadap jumlah folikel
berukuran < 2 mm, 2-4 mm dan >4 mm. Rancangan percobaan yang digunakan
dalam evaluasi ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial dengan faktor
tunggal status ovarium. Data yang didapat dianalisa menggunakan sidik ragam

(ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Duncan.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Tabel | secara umum tanpa memperhatikan status ovarium pada domba
dapat dilihat bahwa berat rata-rata, jumlah corpus luteum dan folikel pada ovarium
kanan lebih tinggi dibandingkan dengan kiri, meskipun secara statistik tidak berbeda
nyata (P> 0,05). Hal tersebut memberikan indikasi bahwa ovarium kanan cenderung

lebih aktif daripada ovarium kiri.

Tabel 1. Berat, Jumlah Corpus Luteum dan Jumlah Folikel Ovarium Kanan dan Kiri

Ovarium Rataan Berat (g) Jumlah CL Jumiah Folikel
Ovarium Kanan 0,72 + 0,39 ° 1,73 0,83 ° 13,73 +£6,82°
Ovarium Kiri 0,70+ 0,35° 1,54+ 0,88 ° 12,16 7,23 "

Ket: Huruf yang sama dibelakang angka rata-rata pada kolom yang sama menunjukkan uji yang tidak berbeda
nyata (P> 0,05).

Pada anak sapi baru lahir, ovarium sebelah kiri rata-rata lebih besar
dibandingkan sebelah kanan, tetapi ketika sapi sudah dewasa, kebanyakan ovarium
sebelah kanan menjadi lebih besar (Salisbury dan Van Demark, 1985). Sebelum
pubertas, saluran reproduksi betina dan ovarium perlahan-lahan bertambah dalam
ukuran dan tidak memperlihatkan aktifitas fungsional. Pertumbuhan yang lambat ini
sejajar dengan pertambahan berat badan sewaktu hewan berangsur dewasa
(Toelihere, 1979). Ovarium bertambah besar sewaktu hewan menjadi lebih tua
(Foley et al., 1964 dalam Toelihere, 1979) karena pada saat pubettas, meningkatnya

sekresi hormon hipofisa menyebabkan pemasakan folikel yang mengakibatkan
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meningkatnya ukuran dan aktivitas ovarium (Hunter, 1995). Menurut Toelihere
(1979) dan Reece (1960), ovarium kanan cenderung lebih aktif daripada ovarium kiri.
Salisbury dan Van Demark (1985) menyatakan bahwa ovulasi pada sapi 60% terjadi
pada ovarium kanan dan 40% pada ovarium kiri, kemungkinan hal ini disebabkan
secara anatomi perut besar (rumen) terletak di sebelah kiri dan penekanannya
membatasi aktifitas ovarium kiri. Berat ovarium didapatkan hasil lebih rendah bila
dibandingkan dengan pernyataan Frandson (1996), bahwa berat ovarium domba
sekitar 2-3 g per ovarium. Perbedaan berat ovarium tersebut bisa disebabkan
perbedaan umur, bangsa; paritas (berapa kali melahirkan), tingkatan makanan dan
siklus reproduksi (Hafez, 1993). Sewaktu folikel-folikel tersebut tumbuh dan

menjadi matang, berat ovarium meningkat (Toelihere, 1979).

Tabel 2. Jumlah Rata-Rata Folikel per Ovarium dengan dan tanpa Corpus Luteum

Status Jumlah Rata-Rata Folikel Berukuran

Ovarium <2 mm 2-4 mm >4 mm
Dengan CL S,OQ +5,49° 3,69+2,55° 1,86+ 0,77 °
Tanpa CL 9,49 45,65 " 5,75+5,03° 1,50+0,79°

Ket: Huruf yang berbeda dibelakang angka rata-rata pada kolom yang sama menunjukkan uji yang berbeda
nyata (a-b, P<0.05).

Pada Tabel 2 terlihat bahwa jumlah rata-rata folikel berukuran 2-4 mm (5,75
folikel per ovarium) pada ovarium tanpa CL lebih banyak (P< 0,05) dibandingkan

dengan ovarium dengan CL (3,69), sedangkan jumlah rata-rata folikel <2 mm dan >4



mm antara ovarium yang memiliki CL dan tidak memiliki CL tidak berbeda nyata
(P>0,05). Hasil yang didapat untuk folikel berukuran >4 mm berbeda dengan yang
dilaporkan oleh Greenwald dan Terranova (1988), bahwa pada ovarium domba yang
memiliki CL terdapat lebih banyak folikel berukuran >4 mm. Hal ini kemungkinan
disebabkan adanya perbedaan dalam pengamatan terhadap pasangan ovarium per
individual atau masing-masing ovarium tanpa memperhatikan per individu. Pada
domba, perkembangan folikel antral pada ovarium dengan CL tetap ada karena
adanya gelombang folikuler (follicular waves). Seluruh folikel yang berukuran > 2
mm pada saat corpus luteum regresi memiliki kesempatan untuk ovulasi namun
hanya folikel dominan yang akan tetap bertahan, sebaliknya folikel lainnya akan
regresi. Pada domba, saat fase luteal, pelepasan LH tidak dipengaruhi oleh
konsentrasi dan sekresi progesteron (Greenwald dan Terranova, 1988) tetapi
sebaliknya sekresi FSH dan LH dihambat oleh progesteron yang menyebabkan
pembentukan folikel de Graqf dan ovulasi menjadi terhambat sehingga ternak tidak
menunjukkan tanda-tanda berahi (Toelihere, 1979). Pada siklus dengan durasi
panjang atau bunting, jumlah folikel primer tetap bertambah dan berkembang sampati
folikel tertier. Pada domba dan sapi, pada saat fase luteal, estrogen disekresikan oleh
folikel antral tetapi perkembangan maksimalnya dihambat oleh progesteron.
Menurut Ginther ef al.,(1989) dalam Taylor dan Rajamahendran (1991b), pada
ovarium yang memiliki CL, perkembangan folikel dominan pada gelombang folikuler
berikutnya akan mengalami rtegresi.  Konsentrasi FSH berhubungan dengan
kemampuan folikel antral kecil untuk tumbuh saat akhir fase luteal atau awal fase

folikuler (Cahill ef ai., 1985).
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Tabel 3. Jumlah Folikel per Ovarium dengan dan tanpa Folikel Dominan

Status Rataan Jumlah Folikel Berukuran
Ovarium <2 mm 2-4 mm
Dengan FD 7,42+ 430° 536+4,22"
Tanpa FD 9,64+ 6,10° 4,51 +424°

Ket: Hurof yang sama dibelakang angka rata-rata pada kolom yang sama menunjukkan uji yang tidak berbeda
nyata (P> 0,05).

Keberadaan folikel dominan pada ovarium domba yang berukuran <2 mm,
2-4 mm dan > 4 mm tigiak mempengaruhi jumlah folikel (Tabel 3). Peningkatan
estrogen dalam cairan folikel menyebabkan folikel dominan membesar. Reseptor LH
yang terdapat pada sel-sel teka dan sel-sel granulosa meningkat pula (Greenwald dan
Terranova, 1988). Estrogen yang dibebaskan oleh ovarium akan mempengaruhi
hipotalamus atau hipofisa untuk mengatur pelepasan FSH. Apabila terlampau banyak
FSH yang dilepaskan, kadar estrogen dalam aliran darah akan menjadi tinggi dan
bekerja pada adenohipofisa baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam hal
ini melalui hipotalamus untuk menghentikan pelepasan lebih lanjut hormon FSH
sampai kadar estrogen menurun dan meniadakan hambatan oleh mekanisme umpan
balik tersebut (Toelihere, 1979). Folikel dominan berkaitan erat dengan peningkatan
LH tetapi dengan sedikit pengaruh FSH (Greenwald dan Terranova, 1988).

Pada Tabel 4 terlihat bahwa jumlah folikel yang berukuran 2-4 mm per
ovarium lebih banyak (P< 0.05) pada ovarium tanpa corpus [utewm dengan
keberadaan folikel dominan (CL™ FD") daripada ovarium dengan corpus luteum

(CL" FD", CL'FD").
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Tabel 4. Jumlah Folikel per Ovarium pada Berbagai Status Ovarium

Status Ovarium Jumlah Folikel Berukuran
CL FD <2 mm 2-4 mm >4 mm
+ - 933 % 6,66 ° 339+2,08° -
+ + 6,43£3,12° 4,00+£3,18° 1,86 % 0,77 °
- + 8,65+ 527" 6,81 +4,78" 1,504 0,79 °
- - 9,83 % 5,83 ° 530£5,14% -

Ket: Huruf yang berbeda dibelakang angka rata-rata pada kolom yang sama menunjukkan uji yang berbeda nyata
{a-b, P< 0,05), CL: Corpus Luteum; FD: Folikel Dominan,

Sedangkan jwmlah rata-rata folikel < 2 mm dan > 4 mm tidak terdapat
perbedaan yang nyata (P> 0,05) diantara keempat kelompok. Pada ovarium tanpa CL
dengan keberadaan folikel dominan (CL™ FD") terdapat pertumbuhan folikel antral

mulai dari yang berukuran < 2 mm, 2-4 mm dan > 4 mm (Gambar 1A).
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Gambar 1. Ovarium yang dikolekst dari Rumah Potong Hewan, A. Ovarium
dengan keberadaan folikel dominan ; B. Ovarium dengan
keberadaan corpus futeum. ( F2: Folikel berukuran < 2 mm;
F4: Folikel berukuran 2-4 mm; FD: Folikel Dominan;
CL.: Corpus Luteum)

Perkembangan dan pertumbuhan folikel meningkat pada ovarium tanpa
corpus Inteum (CL) sehingga jumlah folikel yang berukuran 2-4 mm juga meningkat
(Hafez, 1993). Keberadaan CL yang menghasilkan progesteron dalam sirkulasi
tubuh akan menyebabkan penghambatan pertumbuhan folikel dominan mencapai
ovulasi sehingga mengurangi pengaruh folikel dominan terhadap pertumbuhan dan
perkembangan folikel-folikel lainnya yang lebih kecil (Gambar 1B). Hal ini
mengakibatkan jumlah folikel-folikel pada gelombang berikutnya akan lebik banyak
dengan kualitas yang lebih baik (Savio ef al, 1993; Taylor dan Rajamahendran,
1991a). Sekresi FSH dihambat oleh progesteron dari corpus luteum, oleh estrogen
dari sel-sel cairan folikuler (negative feedback mechanism). Luteinizing Hormone
bekerja sama dengan FSH untuk menstimuler pematangan folikel dan pelepasan
estrogen. Sesudah pematangan folikel, LH menyebabkan ovulasi dengan menggertak

pemecahan dinding sel dan pelepasan ovum. Pembentukan CL dari folikel yang
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mengalami ovulasi dipengaruhi oleh LH (Toelihere, 1979). Sckresi LH yang terus
menerus penting untuk mempertahankan CL dan sekresi progesteron untuk
kelanjutan kebuntingan pada sapi (Simmons dan Hansel, 1964 dalam Toelihere,
1979). Estrogen disekresikan oleh teka interna dari folikel de Gragf. Jaringan ini
kaya akan estrogen dan memperlihatkan aktivitas yang maksimum selama fase
estrogenik dari siklus berahi. Cairan folikuler juga kaya akan estrogen, mungkin
karena difusi dari jaringan teka (Toelihere, 1979). Estrogen bertanggung jawab atas
timbulnya sifat-sifat kelamin sekunder pada hewan betina. Menjelang waktu ovulasi,
konsentrasi estrogen mencapai suatu tingkatan yang cukup tinggi di dalam tubuh
untuk menekan produksi FSH dan dengan menstimuler pelepasan LLH menyebabkan
terjadinya ovulasi (Cole dan Cupps, 1969). Corpus luteum esensial sepanjang masa
kebuntingan pada sapi, kambing, babi dan anjing tetapi, tidak pada kuda dan domba.
Pada kuda dan domba progesteron yang dihasilkan oleh plasenta dapat
mempertahankan kebuntingan (Toelihere, 1979). Pada domba, CL menggunakan
efek lokal pada perkembangan folikel. Pada ovarium dengan CL, terdapat lebih
banyak folikel yang berukuran >4 mm. Estrogen tetap ada pada ovarium dengan CL
tetapi perkembangan folikel mencapai maksimal dihambat oleh progesteron
(Greenwald dan Terranova, 1988). Pelepasan LH dari adenohipofisa menyebabkan
ovulasi folikel de Graaf yang sudah matang (Tolihere, 1979).

Dari hasil pengamatan didapatkan satu sampai tiga folikel dominan (folikel
yvang berukuran > 4 mmi dengan jumlah rata-rata 1,86 pada ovarium yang memiliki
CL. Sedangkan pada ovarium tanpa CL didapatkan rata-rata 1,50 folikel dominan.

Jumlah folikel dominan yang terbentuk per siklus berahi tergantung pada hereditas
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faktor-faktor lingkungan. Pada domba, satu sampai tiga folikel dapat mencapai
kematangan tergantung pada bangsa, umur dan di negeri-negeri beriklim sedang, juga
tergantung pada stadium musim kelamin (Toelihere, 1979). Ova yang dilepas dapat
berasal dari satu ovari atau dapat pula berasal dari masing-masing ovari. Hewan-
hewan yang dalam keadaan normal melahirkan dua atau lebih anak dari satu
kebuntingan umumnya mempunyai lebih dari dua folikel yang masak pada waktu

kurang lebih bersamaan (Frandson, 1996).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1 Kesimpulan

Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa.

1) Pada domba, perkembangan folike! terdapat pada berbagai status ovarium.

2) Perkembangan folikel yang berukuran 2-4 mm menunjukkan bahwa ovarium
dapat dipakai untuk koleksi oosit tanpa memperhatikan status ovarium,

3) Pada domba, dilihat dari rataan berat, jumlah corpus luterm dan folikel ovarium
kanan cenderung lebih aktif daripada ovarium kiri meskipun secara statistik tidak
berbeda nyata

4} Ovarium tanpa corpus lutenm (CL) mempunyai jumlah folikel berukuran 2-4 mm
(per ovarium) lebih banyak dibandingkan ovarium dengan CL.

5) Keberadaan folikel dominan (FD) tidak mempengaruhi jumlah folikel per
ovarium.

6) Jumlah folikel per ovarium dengan ukuran 2-4 mm lebih banyak didapatkan pada
ovarium tanpa corpus luteum dengan keberadaan folikel dominan.

7) Dari pengamatan tersebut didapatkan 1-3 folikel dominan per ovarium dalam
setiap gelombang folikuler.

5. 2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh siklus ovarium

terhadap jumlah dan kualitas oosit.
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